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ABSTRAK

Tari Puspa Nirwana merupakan tari kreasi baru yang terkonsep dalam tari penyambutan yang terinspirasi dari mendengarkan alunan gamelan semara pagulingan. Tari Puspa Nirwana memiliki arti Bunga Surgawi, dalam tarian ini menggambarkan kecantikan dan keagungan para Dewi Kahyangan yang menebarkan keharuman, keindahan, dan kecantikan para dewi. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui Kemampuan Siswa Belajar Menari Tari Puspa Nirwana oleh Siswa Jurusan Tari Kelas XI SMK Negeri 5 Denpasar Tahun Pelajaran 2017/2018 dan untuk mengetahui ada tidaknya Faktor Penghambat Tari Puspa Nirwana oleh Siswa Jurusan Tari Kelas XI SMK Negeri 5 Denpasar. Aspek-aspek penilaian yang digunakan yaitu agem, komposisi tari, ekspresi, teknik gerak tari. Penelitian ini menggunakan 4 metode yaitu, metode penentuan subyek penelitian, metode pendekatan subyek penelitian, metode pengumpulan data, metode pengolahan data. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menarikan tari Puspa Nirwana oleh siswa jurusan tari kelas XI dengan nilai rata-rata 84,56 dengan predikat baik.
Kata kunci: Tari Puspa Nirwana, Teknik Tari
ABILITY TO DANCE PUSPA NIRWANA DANCE BY STUDENTS OF DEPARTMENT OF CLASS XI DANCE SMK NEGERI 5 DENPASAR ACADEMIC YEAR 2017/2018

ABSTRACT
Puspa Nirwana Dance is a new creation dance concepted in the welcoming dance that is inspired by listening to the gamelan music of Semara Pagulingan. Puspa Nirwana Dance has the meaning of the Celestial Flower, this dance depicts the beauty and majesty of Goddess of Kahyangan. The purpose of this study is to know the ability of students learn Puspa Nirwana Dance by students dance class of XI grade students of SMK Negeri 5 Denpasar and to determine whether or not there are inhibiting factors of Puspa Nirwana Dance by students dance class of XI grade students of SMK Negeri 5 Denpasar. Aspects of the assessment used are agem, the composition, of dance expression, and dance technique. This research using 4 methods, the method of determining the subject of research, methods of research subjects approach, data collection method, and data processing methods. Based on this, it can be concluded that the ability to dance Puspa Nirwana Dance by students dance of XI grade students with the mean score 84,56 with good predicate.
Keywords: Puspa Nirwana Dance, Dance Technique
PENDAHULUAN

(Kassudiardja, 2000:11) seni tari adalah keindahan gerak anggota-anggota badan manusia yang bergerak, berirama dan berjiwa atau diberi arti bahwa seni tari adalah keindahan bentuk anggota badan manusia yang  bergerak, berirama, dan berjiwa yang harmonis. Tidak hanya keindahan gerak anggota tubuh manusia, namun seni tari merupakan salah satu warisan budaya Hindu Bali yang terus hidup dan berkembang sejalan dengan perubahan kehidupan sosial dari masyarakat pendukungnya. Tiga hal yang mewarnai keberadaan tari Bali pada dewasa ini, yaitu terjadinya pembaruan pada berbagai jenis tari dan dramatari tradisional yang masih eksis di masyarakat, munculnya karya-karya tari kekebyaran baru, dan lahirnya garapan-garapan tari baru yang bernafaskan modern. Inovasi-inovasi dalam tari Bali merupakan wujud dari suatu proses perubahan yang diupayakan untuk mencapai keadaan yang sesuai dengan tuntutan masyarakat modern, perubahan tersebut disesuaikan dengan tatanan nilai hidup masyarakat pada jamannya dan lingkungan sekitar yang mendukung perubahan tersebut. Karya-karya yang memiliki inovasi yang telah berkembang biasanya terdapat pada Tari Kreasi Baru.


SMK Negeri 5 Denpasar adalah sekolah pariwisata, namun di dalamnya terdapat jurusan seni tari dan seni karawitan. Satu-satunya sekolah di Denpasar yang mencantumkan jurusan seni. Dapat dilihat bahwa sekolah tersebut masih ingin mengembangkan dan melestarikan kesenian yang ada di Bali, khususnya seni karawitan dan seni tari. Jurusan seni tari kebanyakan peminatnya adalah perempuan dan sedikit laki-laki, namun seiring berjalannya waktu semakin meningkat pula peminat laki-laki yang ingin melestarikan kesenian dan budaya yang ada di Bali dengan cara bersekolah di SMK Negeri 5 Denpasar serta mendalami beberapa jenis tari tradisi bali dan tari nusantara yang diberikan di sekolah.


Adapun tempat penelitian dalam hal ini adalah SMK Negeri 5 Denpasar. Peneliti memilih sekolah tersebut, karena ingin mengamati siswa jurusan seni tari di dalam menarikan sebuah tarian yang berjudul Tari Puspa Nirwana. Tidak sebagian besar siswa yang memilih jurusan seni tari mampu membawakan tari Puspa Nirwana dengan baik dan benar yang diinginkan oleh pencipta, sehingga peneliti tertarik untuk mengamati dan ingin memecahkan permasalahan yang ada dalam tari Puspa Nirwana tersebut.


Tari Puspa Nirwana adalah tari Kreasi Baru yang diciptakan oleh I Gede Parwata (guru pengajar tari) dan pencipta iringan tarinya adalah I Wayan Gede Arsana (guru pengajar karawitan) pada tahun 2014 yang tergolong ke dalam tari penyambutan. Tarian tersebut bukanlah tari penyambutan pada umumnya, namun memiliki keunikan tersendiri, dari segi gerak yang mengalun, dinamis, dan banyak menggunakan gerak-gerak seklo serta dari segi tata busananya yang menggunakan selendang panjang dan hiasan kepala (krun) yang berbentuk seperti antena. Tari Puspa Nirwana memiliki arti “Bunga Surgawi” yang dalam tarian ini menggambarkan kecantikan dan keagungan para Dewi Kahyangan yang menebarkan keharuman, keindahan, dan kecantikan para dewi. Melalui gerak-gerak tarinya yang agung, lembut dan dinamis, seakan menyentuh hati sang penikmatnya, sehingga terlena oleh harumnya Bunga Surgawi. Maka dari itu, penulis melakukan sebuah penelitian untuk mengetahui “Kemampuan Menarikan Tari Puspa Nirwana Oleh Siswa Jurusan Tari Kelas XI SMK Negeri 5 Denpasar Tahun Pelajaran 2017/2018”.


Setiap penelitian perlu dirumuskan suatu masalah, sehingga dari permasalahan tersebut akan ditemukan sebuah jawaban. Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan sebuah masalah, yaitu Bagaimana Kemampuan Menarikan tari Puspa Nirwana oleh Siswa Jurusan Tari Kelas XI SMK Negeri 5 Denpasar Tahun Pelajaran 2017/2018? Dan Apa Saja Faktor Penghambat Tari Puspa Nirwana yang ditarikan oleh Siswa Jurusan Tari Kelas XI SMK Negeri 5 Denpasar?


Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan tujuan pendidikan nasional yaitu menciptakan manusia yang seutuhnya, yang terampil, dan cerdas berdasarkan Pancasila (landasan ideologi) dan Undang-Undang Dasar 1945 (landasan institusional). Penelitian ini erat kaitannya dengan Akademik, untuk memperoleh bahan masukan dalam rangka meningkatkan mutu pelajaran kesenian khususnya tari Bali sebagai salah satu seni Budaya Bali dan membangkitkan minat siswa untuk belajar tari serta memotivasi siswa untuk mencintai kesenian Daerah Bali. Disamping itu memiliki tujuan khusus pula yaitu untuk mengetahui Kemampuan Siswa Belajar Menari Tari Puspa Nirwana oleh Siswa Jurusan Tari Kelas XI SMK Negeri 5 Denpasar Tahun Pelajaran 2017/2018 dan untuk Mengetahui ada tidaknya Faktor Penghambat Tari Puspa Nirwana oleh Siswa Jurusan Tari Kelas XI SMK Negeri 5 Denpasar.


Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama dalam mengembangkan ilmu dan konsep pendidikan seni tari dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga dapat mencapai hasil yang optimal dan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mengambil keputusan untuk merumuskan pembelajaran seni tari khususnya tari kreasi Bali. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama sebagai acuan dalam pembuatan rencana pelaksanaan pengajaran (RPP) seni tari yang diselenggarakan ditingkat sekolah menengah kejuruan, khususnya dalam bentuk tari kreasi Bali dan peserta didik dapat memotivasi serta mengembangkan prestasi belajar dirinya, guna menambah pengetahuan seni tari yang dapat meningkatkan prestasi belajar, terutama dalam belajar menarikan tari Puspa Nirwana. 

Sugiyono (2001:201) mengatakan landasan teori adalah teori-teori yang relevan yang dapat digunakan untuk menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti, serta sebagai dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan (hipotesis). Berdasarkan hal tersebut, teori yang menjadi landasan dalam pemecahan masalah yang diajukan sehubungan dengan judul penelitian untuk mengetahui “Kemampuan Menarikan Tari Puspa Nirwana Oleh Siswa Kelas XI Jurusan Tari SMK Negeri 5 Denpasar Tahun Pelajaran 2017/2018” adalah mengenai pengertian tari Bali, klasifikasi tari Bali, dasar-dasar tari Bali, tari Puspa Nirwana, aspek-aspek dalam menarikan tari Puspa Nirwana.


Tari Bali adalah cabang seni pertunjukan yang mengandung serta dijiwai oleh nilai-nilai budaya Hindu-Bali. Didalam tari Bali, menyatu gerak-gerak yang mengandung unsur ritual dan theatrical dari masyarakat Hindu-Bali, baik yang berasal dari zaman kuno, Bali-Hindu, maupun zaman modern (Dibia,1999: 7). Tari Bali adalah salah satu aspek penting dari kebudayaan Bali, kesenian dalam bentuk pertunjukan atau performing arts yang disuguhkan terhadap penonton atau penikmat seni dengan bentuk visualnya lebih menekankan aspek estetis keartisannya, bahkan tari Bali tetap menjadi sarana-sarana upacara keagamaan untuk kehidupan masyarakatnya (Cerita dan Padmini,2009: 4).


Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian tari Bali adalah salah satu aspek penting serta cabang seni pertunjukan yang mengandung nilai estetis, unsur ritual (upacara keagamaan) dan theatrical dalam budaya serta masyarakat Hindu-Bali, baik berasal dari zaman kuno, Bali-Hindu, maupun zaman modern.


Menurut Dibia (1978:18), seluruh tari-tarian Bali yang beraneka ragam ini, bila ditinjau dari berbagai aspek yang ada di dalamnya, maka secara umum akan dapat disusun suatu penggolongan atau pengelompokan. Adapun aspek-aspek yang dimaksud ialah menurut karakteristik, menurut fungsinya, menurut koreografinya, dan menurut bentuk dan penyajian.


Klasifikasi tari Bali berdasarkan karakternya dibedakan menjadi 2 golongan, yakni tari putra dan tari putri. Tari Puspa Nirwana termasuk ke dalam jenis tari putri halus, karena mempergunakan gerak yang mengalun, anggun, serta menonjolkan kecantikan.


Klasifikasi tari Bali berdasarkan fungsi dibedakan menjadi 3 golongan, yaitu seni tari wali, seni tari bebali, dan seni tari balih-balihan. Tari Puspa Nirwana termasuk ke dalam jenis tari balih-balihan, karena tarian ini memiliki fungsi untuk menghibur dan sering ditarikan di dalam suatu pertunjukan seni.

Klasifikasi tari Bali berdasarkan koreografinya dibedakan menjadi 3 macam, yaitu tari tradisional, tari klasik, dan tari kreasi baru. Tari Puspa Nirwana termasuk jenis tarian kreasi baru, karena banyak pola-pola gerak tari yang merupakan pengembangan dari pola-pola tradisi untuk menonjolkan suatu ciri khas.

Klasifikasi tari Bali berdasarkan bentuk dan penyajiannya dibedakan menjadi 3 golongan, yaitu tari tunggal, tari berpasangan, dan tari kelompok. Tari Puspa Nirwana termasuk ke dalam tari kelompok, karena penari yang digunakan lebih dari satu maupun dua orang penari, dimana tari tersebut menonjolkan kekompakan gerak yang dinamis.


Menurut Djayus (1978:11) dasar-dasar tari Bali garis besarnya terdiri dari 3 faktor utama yang disebut agem, tandang, dan tangkep, yang dapat diuraikan sebagai berikut.

Agem ialah sikap pokok yang mengandung suatu maksud tertentu, yaitu suatu gerak pokok yang tidak berubah-ubah dari satu sikap pokok ke sikap pokok yang lain. Tari Puspa Nirwana memiliki agem pokok dengan istilah mapah biu, yaitu berat badan sama dengan agem kanan atau kiri pada umumnya, tangan kanan sirang susu dan tangan kiri panjang dengan jari-jari menghadap ke bawah.

Tandang ialah cara memindahkan suatu gerakan pokok ke gerak pokok yang lain sehingga menjadi satu rangkaian gerak yang saling bersambung. Tandang terdiri dari abah yaitu perpindahan gerak kaki menurut pola tari dan tangkis yaitu perkembangan tangan. Dalam tari Puspa Nirwana tandang yang dimaksudkan adalah perpindahan gerak mencari pola lantai dan permainan tangan dengan memainkan selendang panjang yang diolah menjadi suatu gerak yang rumit namun indah. 

Tangkep ialah mimik yang memancarkan penjiwaan tari, yaitu suatu ekspresi yang timbul melalui cahaya wajah. Tangkep yang dimaksudkan dalam tari Puspa Nirwana yaitu ekspresi wajah yang ceria dari para Dewi yang menyebarkan semerbak harumnya bunga Surgawi.

Adapun struktur dalam tari Puspa Nirwana terdiri dari pepeson, pengadeng, pengecet, dan pekaad.

Pepeson, berasal dari kata pesu yang berarti keluar. Pepeson yaitu bagian dari sebuah tarian yang mempunyai makna dari penampilan awal atau perkenalan. Pepeson tari Puspa Nirwana menggambarkan sekelompok para dewi kahyangan, yang melantunkan sebuah gerakan yang lembut, agung dan anggun.

Pengadeng, berasal dari kata adeng yang berarti pelan dan mengalun yang  mengikuti irama musik. Pengadeng merupakan bagian yang paling pokok dalam tari yang berisi gambaran suasana cerita. Pengadeng tari Puspa Nirwana menggambarkan kecantikan yang ditebarkan lewat untaian gerak yang lembut, dinamis serta menggambarkan suasana yang agung.

Pengecet, yaitu berasal dari kata ecet yang berarti pukulan dengan dilakukan semakin cepat serta ditandai dengan gerakan mulai menuju titik puncak peristiwa atau klimaks. Pengecet tari Puspa Nirwana menggambarkan kelincahan para dewi kahyangan yang menebarkan untaian gerak yang anggun, komunikatif serta menggambarkan suasana yang sangat riang. 

Pekaad, merupakan ending atau akhir dari suatu pertunjukan.


Menurut Soedarsono (1978:12), pola lantai juga dapat memberikan warna tersendiri, memberikan kesan keindahan, dan memiliki kekuatan dalam sebuah karya seni tari. Pola lantai terwujud dan dapat terlihat dari garis-garis tegas yang dihasilkan. Garis horizontal menyimbolkan ketenangan dan kedamaian, garis vertikal menyimbolkan keseimbangan, garis diagonal menyimbolkan kelincahan, garis melingkar menyimbolkan keakraban dan perdamaian, garis menyudut menyimbolkan keberanian, dan garis zig-zag menyimbolkan semangat. Dalam tari Puspa Nirwana terdapat 20 bentuk pola lantai dan 21 transisi perpindahan pola lantai.


Tari Puspa Nirwana ini juga memiliki struktur tata rias dan tata busana. Tata rias adalah suatu penataan rupa dengan menggunakan bahan tertentu untuk mewujudkan rupa atau wajah yang diinginkan sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan. Tata rias yang digunakan dalam tari Puspa Nirwana ini adalah tata rias putri halus yang menggunakan eyeshadow berwarna cerah, seperti warna kuning, merah, dan biru serta alis yang berbentuk melengkung layaknya alis putri.


Tata busana adalah hal yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan dari suatu pementasan karena dengan penataan busana yang serasi dapat mempengaruhi nilai artistik suatu karya seni. Tata busana juga sangat berperan untuk membantu dalam pengungkapan karakter dan penokohan, sehingga dapat membedakan satu dengan yang lainnya.


Iringan tari yang digunakan dalam tari Puspa Nirwana adalah seperangkat gamelan semara pagulingan. Menurut Bandem (2013:284), samara pagulingan adalah sebuah ansambel yang diabadikan untuk keagungan Bhatara Semara, digunakan untuk memainkan lagu-lagu instrumental mengiringi peraduan sang raja. Semara pagulingan adalah perpaduan antara barungan madya berlaras pelog saih pitu (tujuh nada) dan selendro (lima nada) yang biasa digunakan untuk menghibur para raja pada zaman dahulu, sedangkan sekarang biasanya dipentaskan dalam acara-acara parade dan pementasan-pementasan lainnya yang terdiri dari 25 buah instrumen (satu barung).


Menurut ruang lingkup dari penelitian ini, maka aspek-aspek dalam menarikan tari Puspa Nirwana meliputi: a) agem, b) komposisi tari, c) ekspresi, d) teknik gerak tari. a) Agem, menurut Djayus (1978:11) agem ialah sikap pokok yang mengandung suatu maksud tertentu, yaitu suatu gerak pokok yang tidak berubah-ubah dari satu sikap pokok ke sikap pokok yang lain. Agem pokok tari Puspa Nirwana di dalam memenuhi kriteria penilaian adalah sejenis dengan istilah agem mapah biu, yaitu berat badan sama dengan agem kanan atau kiri pada umumnya, tangan kanan sirang susu dan tangan kiri panjang dengan jari-jari menghadap ke bawah dengan sikap kaki yang benar. b) Komposisi tari, komposisi tari yaitu titik-titik yang ditempati dan garis-garis yang dilalui penari, dimana penari menciptakan garis-garis imajinasi sehingga formasi keseluruhannya membangun suatu bentuk dua dimensi. Tari Puspa Nirwana memiliki 20 bentuk pola lantai yang berbeda-beda dengan jumlah transisi gerak yang sama, sehingga dalam tarian ini harus mampu saling bekerjasama dengan kelompok dalam membentuk sebuah pola lantai yang diinginkan agar terlihat serasi dan jelas. c) Ekspresi, ekspresi wajah adalah permainan raut muka atau encah cerengu, seorang penari didalam membawakan suatu tarian. Ekspresi juga merupakan luapan emosi yang muncul dari dalam hati sehingga dengan teknik tertentu dapat mendampakkan peran atau tokoh yang sesuai kebutuhan dalam seni tari (Cerita dan Padmini,2009: 11). Ekspresi dalam tari Puspa Nirwana ialah senyum layaknya cantiknya bidadari, bagaimana mengekspresikan diri layaknya seorang bidadari yang cantik dan anggun, namun di dalam menarikannya mampu bergerak secara lincah dan dinamis, agar tetap terlihat kekuatan dalam tarian tersebut. d) Komposisi tari, Menurut Budiasa dalam (Sugiantari, 2015:37) teknik gerak tari adalah suatu tata cara melakukan gerakan dengan lebih baik. Teknik gerak tari merupakan metode atau cara latihan yang sangat baik dan efektif, sebagai persiapan fisik. Disamping itu, teknik merupakan struktur anatomi yang mengembangkan fisikologis gerak dan tari berguna melatih jiwa dan pikiran secara runtut agar tunduk dan responsip terhadap pikiran yang ekspresif. Teknik gerak tari Puspa Nirwana sangatlah rumit, karena motif gerak tarinya yang banyak memakai agem seklo yang jarang digunakan tari pada umumnya dan permainan selendang panjang yang membutuhkan latihan untuk bisa mendapatkan celah di saat memainkan kain tersebut, walaupun tarian ini tergolong tari penyambutan namun tarian ini beda dengan tari penyambutan pada umumnya. Tidak hanya sekedar menari dan menghafal, namun mampu memperhatikan teknik gerak tarinya, agar penari leluasa dalam menari tanpa adanya hal aneh yang dirasakan (elah ben ngabetang).

METODE


Dalam penelitian ini ada 4 metode yang digunakan yaitu, metode penentuan subyek penelitian, metode pendekatan subyek penelitian, metode pengumpulan data, metode pengolahan data.


Metode penentuan subyek penelitian adalah metode yang khusus dipergunakan untuk menentukan subyek penelitian. Menentukan subyek penelitian merupakan salah satu syarat yang sangat penting dalam sebuah judul penelitian. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI jurusan tari SMK Negeri 5 Denpasar tahun 2017/2018.


Dalam menentukan subyek penelitian ada 2 (dua) alternatif yang dapat dilakukan yaitu penelitian populasi dan penelitian sampel. Diantara alternatif penentuan subyek penelitian, digunakan alternatif yang pertama, yaitu penelitian populasi karena jumlah keseluruhan individu atau subyek penelitian berjumlah 45 orang. Berdasarkan jumlah siswa keseluruhan sebanyak 45 orang, maka dalam penelitian ini ditetapkan menggunakan studi populasi, yaitu seluruh siswa kelas XI jurusan tari SMK Negeri 5 Denpasar Tahun Pelajaran 2017/2018.

Metode pendekatan subyek penelitian ini yang digunakan adalah metode empiris. Suandi (1997:70) menyatakan bahwa metode empiris adalah suatu cara pendekatan dimana gejala yang akan diselidiki itu telah ada secara wajar, tidak lagi dibuat suatu sebab situasi dan gejala, karena yang akan diselidiki di lapangan telah ada secara wajar. Terkait dengan penelitian ini, gejala yang dimaksud adalah kemampuan menarikan tari Puspa Nirwana oleh Siswa Kelas XI Jurusan Tari SMK Negeri 5 Denpasar Tahun Pelajaran 2017/2018.

Metode pengumpulan data merupakan Teknik pengumpulan data yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa megetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2012:308). Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu metode tes dan metode wawancara. Metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa menarikan tari Puspa Nirwana, sedangkan metode wawancara digunakan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan siswa dalam menarikan tari Puspa Nirwana.


Arikunto dalam (Dewi, 2016:42) menyatakan tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini, metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa kelas XI jurusan tari SMK Negeri 5 Denpasar 2017/2018 dalam menarikan tari Puspa Nirwana. Dalam penelitian ini, jenis tes yang diberikan kepada siswa adalah tes tindakan, yaitu siswa ditugasi menarikan tari Puspa Nirwana. Materi tes yang diberikan adalah menarikan tari Puspa Nirwana dalam mata pelajaran tari Kreasi dengan memperhatikan aspek-aspek yang dinilai yaitu agem, komposisi tari, ekspresi, teknik gerak tari.

Teknik pengumpulan dengan metode wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung dengan siswa yang mengikuti mata pelajaran tari Kreasi. Dalam penelitian ini, metode wawancara digunakan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apakah yang dialami siswa kelas XI jurusan tari dalam menarikan tari Puspa Nirwana dalam mata pelajaran tari Kreasi tahun pelajaran 2017/2018. Metode pengumpulan data yang digunakan pada metode wawancara adalah wawancara tidak terstruktur, karena wawancara akan dilakukan secara langsung dengan siswa kelas XI jurusan tari SMK Negeri 5 Denpasar, dengan menanyakan inti dari permasalahan, yaitu wawancara dilakukan kepada beberapa orang siswa yang gerak tariannya kurang di dalam menarikan tari Puspa Nirwana, Wawancara dilangsungkan di Studio Tari, dan peneliti mencatat hasil-hasil wawancara yang nilainya masih kurang dalam menarikan tari Puspa Nirwana.

Dalam pengolahan data, metode yang digunakan adalah metode analisis statistik deskriptif dan metode analisis deskriptif  kualitatif.

Analisis Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Analisis ini berfungsi untuk memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi. Analisis ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa kelas XI jurusan tari SMK Negeri 5 Denpasar menarikan tari Puspa Nirwana, adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengolahan data ini, yaitu mencari skor maksimal ideal (SMI), membuat pedoman konversi, menentukan kriteria predikat kemampuan siswa, mencari nilai rata-rata.


Mencari Skor Maksimal Ideal (SMI), menurut Nurkancana dan Sunartana dalam (Bayuna, 2013: 52) skor maksimal ideal adalah skor yang mungkin tercapai apabila semua item dapat dijawab dengan benar. Aspek yang dinilai adalah Agem, Komposisi Tari, Ekspresi, Teknik Gerak Tari dengan masing-masing bobot 5. Sehingga skor maksimal ideal (SMI) adalah 5+5+5+5=20.

Membuat Pedoman Konversi, membuat pedoman konversi digunakan dalam mengubah skor mentah menjadi skor standar dengan menggunakan norma absolute skala seratus. Skala seratus juga disebut skala persentil. Untuk mengkonvensikan skor mentah menjadi skor standar dengan norma absolute skala seratus (persentil).


Menentukan Kriteria Predikat Kemampuan Siswa, 90-100 (A-Baik Sekali), 80-89 (B-Baik), 65-79 (C-Cukup), 55-64 (D-Kurang), 0-54 (E-Sangat Kurang).


Mencari Skor Rata-Rata, untuk mencari skor rata-rata dalam prestasi belajar seni tari Puspa Nirwana untuk keseluruhan populasi dengan rumus, sebagai berikut
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Dalam penelitian ini Analisis Deskriptif Kualitatif menggunakan metode wawancara yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengetahui apa saja penghambat-penghambat siswa tersebut, karena metode yang digunakan adalah wawancara yang hasilnya akan berupa penjabaran data-data deskriptif. Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis deskriptif kualitatif, yaitu pengumpulan data, kategorisasi, interpretasi data, menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan kemampuan siswa menarikan tari Puspa Nirwana oleh siswa Jurusan Tari kelas XI SMK Negeri 5 Denpasar tahun pelajaran 2017/2018, memperoleh skor rata-rata 84,56 dengan predikat baik dari 45 siswa, dengan penjabaran siswa yang memperoleh nilai 95 sebanyak 6 orang dengan persentase 13,33%, siswa yang memperoleh nilai 90 sebanyak 9 orang dengan persentase 20%, siswa yang memperoleh nilai 85 sebanyak 12 orang dengan persentase 26,67%, siswa yang memperoleh nilai 80 sebanyak 14 orang dengan persentase 31,11%, siswa yang memperoleh nilai 75 sebanyak 1 orang dengan persentase 2,22%, siswa yang memperoleh nilai 70 sebanyak 3 orang dengan persentase 6.67%.


Berdasarkan hasil analisis, nilai rata-rata dapat diperoleh pengelompokan “Kemampuan Menarikan Tari Puspa Nirwana oleh siswa Jurusan Tari kelas XI SMK Negeri 5 Denpasar Tahun Pelajaran 2017/2018”, sebagai berikut, 15 orang mendapatkan predikat Baik Sekali (90-100) dengan keterangan tuntas, 26 orang mendapatkan predikat Baik (80-89) dengan keterangan tuntas, 4 orang mendapatkan predikat Cukup (65-79) dengan keterangan belum tuntas.


Berdasarkan hasil tes yang telah dilaksanakan, terdapat 4 orang siswa yang nilainya di bawah KKM yaitu 80 dalam jumlah skor 84,56. Untuk mengatasi permasalahan yang dialami siswa, peneliti mewawancarai beberapa siswa tersebut dengan hasil wawancara sebagai berikut, 2 orang siswa menjawab bahwa mereka adalah siswa laki-laki yang tidak mampu membawakan dengan sempurna tari Puspa Nirwana. 2 orang siswa menyatakan mereka tidak memahami teknik di dalam menarikan tari Puspa Nirwana, maka dari itu mereka kesulitan menguasai perpindahan gerak tari serta transisi pola lantai yang sangat rumit. Namun, guru pengajar biasanya melakukan remidial untuk siswa yang belum tuntas di dalam pengambilan nilai. Maka dari itu bagi siswa yang nilainya belum tuntas diberikan kesempatan.

PENUTUP
Simpulan


Hasil penelitian mengenai, “Kemampuan Menarikan Tari Puspa Nirwana oleh Siswa Jurusan Tari Kelas XI SMK Negeri 5 Denpasar Tahun Pelajaran 2017/2018” mencapai skor rata-rata 84,56, apabila dikonversikan secara kuantitatif maka nilai rata-rata siswa memiliki kategori atau predikat baik yang berada pada rentangan nilai 80-89. Selain memperoleh predikat baik, ada 4 orang siswa yang mengalami kesulitan dalam menarikan tari Puspa Nirwana. Kesimpulan ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara dengan 4 orang siswa tersebut dan guru pengajar. Hal ini disebabkan karena siswa adalah seorang laki-laki yang tidak mampu membawakan dengan sempurna tari Puspa Nirwana yang cenderung termasuk tari putri halus dan menyatakan mereka tidak memahami teknik gerak di dalam menarikan tari Puspa Nirwana, maka dari itu mereka kesulitan menguasai perpindahan gerak tari serta transisi pola lantai yang sangat rumit. Jadi, siswa kesulitan di dalam melakukan transisi pola lantai (komposisi tari) serta teknik gerak tari Puspa Nirwana. Namun dalam wawancara dengan guru pengajar, beliau biasanya melakukan remidial untuk siswa yang belum tuntas di dalam pengambilan nilai. Maka dari itu bagi siswa yang nilainya belum tuntas diberikan kesempatan untuk memperbaiki nilainya hingga mencapai tuntas belajar. Nilai yang digunakan sebagai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80 dan Skor Maksimal Ideal (SMI) adalah 100, maka nilai rata-rata yang diperoleh dari 45 siswa, yaitu 84,56 yang dinyatakan bahwa siswa tuntas belajar.

Saran


Siswa diharapkan dapat membentuk tim belajar kelompok di luar jam pelajaran sekolah untuk latihan atau memantapkan tari Puspa Nirwana, sehingga kemampuan siswa dalam menarikan tari Puspa Nirwana dapat dikatakan baik. Siswa  diharapkan untuk lebih berkonsentrasi dan lebih aktif lagi disaat guru menjelaskan dan mempraktekan tari Puspa Nirwana, agar siswa cepat mengerti dan paham tentang motif gerak, transisi, permainan properti yang tergolong sangat rumit. Guru pengajar tari yang bersangkutan, diharapkan lebih memperhatikan siswanya dalam menari khususnya tari Puspa Nirwana, agar terlihat letak kesulitan-kesulitan siswa di dalam menari tari Puspa Nirwana, yaitu terdapat pada transisi komposisi tari di dalam mencari perpindahan gerak dan teknik gerak tari Puspa Nirwana yang belum maksimal dengan cara memfokuskan siswa dalam mencari kesulitan-kesulitan tersebut.

REFERENSI
Bandem, I Made. 2013. Gamelan Bali Di Atas Panggung Sejarah. Denpasar: Badan Penerbit STIKOM Bali.

Bayuna, Sang Putu Hendra. 2013. “Kemampuan Menarikan Tari Baris Bandana Manggala Yudha Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Denpasar Tahun Pelajaran 2012/2013”. Denpasar: IKIP PGRI Bali / Skripsi Mahasiswa IKIP PGRI Bali.

Cerita, I Nyoman dan Tjok Istri Putra Padmini. 2009. Analisis Tari dan Gerak. Denpasar: Fakultas Seni Pertunjukan Seni Indonesia Denpasar.

Dewi, I Gusti Ayu Ratna. 2016. “Kemampuan Menarikan Tari Dharmaning Satya Dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Tari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bali Tahun Akademik 2015/2016”. Denpasar: IKIP PGRI Bali / Skripsi Mahasiswa IKIP PGRI Bali.

Dibia, I Wayan. 1978. Perkembangan Seni Tari Bali. Denpasar: Proyek Sasana Budaya.

Dibia, I Wayan. 1999. Selayang Pandang Seni Pertunjukan Bali. Denpasar: Line Ford Fondantion.

Djayus, Nyoman. 1978. Teori Tari Bali. Denpasar: CV. Sumber Mas Bali.

Kussudiardja, Bagong. 2000. Dari Klasik Hingga Kontemporer. Yogyakarta: Percetakan Kota Kembang.

Suandi, I Wayan. 1997. Metode Penelitian. Universitas Mahasaraswati Denpasar.
Sugiantari, Ida Ayu Wayan Eka. 2015. “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Tari Puspa Hredaya dalam Ekstrakulikuler Tari Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Abang Tahun Pelajaran 2014/2015”. Denpasar: IKIP PGRI Bali / Skripsi Mahasiswa IKIP PGRI Bali.

Sugiyono. 2001. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: CV. Depa Beta.

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta.

Soedarsono, R.M. 1999.  Seni Pertunjukan Indonesia dan Pariwisata. Yogyakarta: Art.Line Ford Foundation.

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



49

[image: image3]